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RINGKASAN

ARIEF  WIDIANTO. STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA
BERKELANJUTAN DI KAWASAN KONSERVASI PERAIRAN GILI
MATRA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT. Dibimbing oleh
DIETRIECH G. BENGEN, ALAN F KOROPITAN, SUGENG BUDIHARSONO.

Kawasan Konservasi Perairan (KKP) Gili Matra yang meliputi Pulau Gili
Air, Gili Meno, dan Gili Trawangan merupakan salah satu kawasan konservasi
perairan di Indonesia yang memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai kawasan
perlindungan ekosistem laut, sekaligus sebagai destinasi pariwisata nasional.
Keberadaan ekosistem pesisir seperti terumbu karang, lamun, mangrove, dan
perairan tropis menjadikan kawasan ini memiliki potensi besar dalam
pengembangan pariwisata berbasis keindahan alam laut. Aktivitas wisata seperti
snorkeling, diving, berenang, dan wisata pantai telah berkembang pesat dan
memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan bagi masyarakat lokal maupun
pemerintah daerah.

Namun demikian, meningkatnya intensitas aktivitas pariwisata di kawasan
ini juga menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan dan sosial. Tekanan
terhadap ekosistem pesisir seperti kerusakan terumbu karang, degradasi ekosistem
lamun, alih fungsi lahan pesisir, masalah sosial, serta meningkatnya masalah
limbah dan sampah menjadi tantangan serius dalam pengelolaan kawasan
konservasi. Selain itu, konflik pemanfaatan ruang antara kegiatan pariwisata,
perikanan, dan kepentingan konservasi juga sering terjadi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata di kawasan konservasi perlu
dikelola secara hati-hati dengan memperhatikan prinsip keberlanjutan.

Konsep ekowisata merupakan pendekatan yang mengintegrasikan kegiatan
perikanan dan pariwisata berbasis sumber daya pesisir dan laut dengan tetap
mempertahankan prinsip konservasi dan keberlanjutan. Pengembangan ekowisata
di kawasan konservasi perairan diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekaligus menjaga kelestarian ekosistem pesisir. Pengembangan
ekowisata di kawasan Gili Matra perlu didukung oleh analisis dan kajian
komprehensif mengenai pemetaan issues permasalahan terkini, kondisi
pemanfaatan ruang laut, estimasi nilai ekonomi kegiatan wisata, yang menjadi
basis dalam penilaian tingkat keberlanjutan pengelolaan ekowisata, dan perumusa
strategi kebijakan keberlanjutan yang implementatif.

Berdasarkan  kondisi  tersebut, penelitian ini  bertujuan untuk:
(1) menganalisis pemanfaatan ruang laut ekowisata di Kawasan Konservasi
Perairan Gili Matra; (2) menganalisis potensi nilai ekonomi kegiatan ekowisata;
(3) menilai tingkat keberlanjutan pengelolaan ekowisata, serta (4) merumuskan
strategi  kebijakan pengembangan ekowisata berkelanjutan di Kawasan
Konservasi Perairan Gili Matra.



Penelitian ini dilakukan di Kawasan Konservasi Perairan Gili Matra yang
secara administratif berada di Desa Gili Indah, Kecamatan Pemenang, Kabupaten
Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini
mengimplemantasikan Model Konseptual keterpaduan anaalisis spasial-non
spasial, analisis ekonomi, analisis keberlanjutan, dan analisis kebijakan strategi
dan program dalam satu kerangka penelitian yang komprehensif.

Analisis pemanfaafan ruang laut dilakukan menggunakan Sistem
informasi Geografis (SIG) dengan teknik overlay untuk menentukan kondisi
pemanafaatan ruang kawasan untuk kegiatan wisata bahari dan perikanan. Data
yang digunakan dari hasil survey lapangan, data sekunder dari pengelola kawasan,
dan stakeholders terkait. Analisis ekonomi ekowisata menggunakan Nilai
£konomi Rekreasi dengan Zona Travel Cost Method (ZTCM) untuk
mengestimasi nilai ekonomi kawasan wisata berdasarkan biaya perjalanan yang
dikeluarkan oleh wisatawan. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa biaya yang
dikeluarkan wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi mencerminkan nilai
ekonomi dari destinasi tersebut. Data yang digunakan meliputi biaya transportasi,
biaya akomodasi, biaya konsumsi, biaya tiket, serta pengeluaran lainnya selama
berada di kawasan wisata. Analisis regresi digunakan untuk mengidentifikasi nilai
Surpus Konsumen dan Estimasi Nilai Ekonomi Ekowisata..

Selanjutnya, analisis tingkat keberlanjutan pengelolaan ekowisata
dilakukan menggunakan metode Multidimensional Scaling (MDS) yang
dimodifikasi dari Rapid Appraisal for Fisheries (RAPFISH). Analisis ini menilai
status keberlanjutan pengelolaan kawasan berdasarkan beberapa dimensi utama,
yaitu dimensi ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan, dan infrastruktur. Analisis
leverage digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor sensitif yang paling
berpengaruh terhadap keberlanjutan, sedangkan analisis Monte Carlo digunakan
untuk menguji stabilitas dan keandalan hasil analisis. Analisis Laverage
digunakan juga sebagai basis perumusan skenario intervensi kebijakan
berkelanjutann multi dimensi. Selanjutnya digunakan Analisis AHP untuk
merumuskan kebijakan strategi prioritas pengembangan ekowisata berkelanjutan.

Hasil analisis keruangan pemanfaatan ruang laut menunjukkan bahwa
regulasi zonasi belum sepenuhnya terimplementasi di lapangan. Zona inti yang
seharusnya mendapatkan perlindungan tertinggi masih dimanfaatkan untuk
aktivitas pariwisata dan perikanan, yang mengindikasikan pentingnya
penyadartahuan masyarakat, dan peningkatan monitoring, pengawasan dan
penegakan hukum.

Hasil valuasi potensi ekonomi menunjukkan bahwa aktivitas wisata di
kawasan Gili Matra memiliki nilai ekonomi yang cukup besar. Berdasarkan
pendekatan Travel Cost Method, rata-rata pengeluaran wisatawan bervariasi
tergantung pada asal wilayah wisatawan dan jenis aktivitas wisata yang
dilakukan. Total kontribusi ekonomi kegiatan wisata di kawasan ini diperkirakan
mencapai lebih dari Rp4,33 triliun (USD 270,55 juta) per tahun, yang



menunjukkan bahwa ekowisata merupakan sektor ekonomi yang sangat penting
bagi pembangunan wilayah pesisir di kawasan tersebut.

Hasil analisis keberlanjutan menunjukkan bahwa status keberlanjutan
pengelolaan ekowisata di kawasan Gili Matra berada pada kategori cukup
berkelanjutan hingga kurang berkelanjutan. Dimensi kelembagaan (63,83),
infrastruktur (58,32), dan ekonomi (56,53) berada pada kategori cukup
berkelanjutan. Namun demikian, dimensi ekologi (44,91) dan sosial (45,26) masih
berada pada kategori kurang berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
meskipun aktivitas wisata memberikan manfaat ekonomi yang besar,
pengelolaannya masih menghadapi tantangan serius dalam menjaga
keseimbangan antara pemanfaatan ekonomi dan pelestarian lingkungan.

Analisis leverage menunjukkan bahwa beberapa faktor yang paling
berpengaruh terhadap keberlanjutan pengelolaan kawasan meliputi degradasi
lingkungan pesisir, pengelolaan sampah dan limbah, konflik sosial antara
masyarakat lokal dengan pelaku usaha dan wisatawan, serta lemahnya koordinasi
antar pemangku kepentingan dalam pengelolaan kawasan konservasi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, strategi pengembangan ekowisata
berkelanjutan di kawasan Gili Matra perlu diarahkan pada penguatan aspek
ekologis dan sosial melalui peningkatan pengelolaan lingkungan, pengendalian
aktivitas wisata berdasarkan daya dukung kawasan, peningkatan partisipasi
masyarakat lokal, serta penguatan kelembagaan pengelolaan kawasan konservasi.
Selain itu, pengembangan infrastruktur ramah lingkungan dan peningkatan
koordinasi antar lembaga juga menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan pengelolaan kawasan.

Penelitian ini menghasilkan suatu kerangka strategi pengembangan
ekowisata berkelanjutan yang mengintegrasikan analisis kesesuaian ruang, valuasi
ekonomi, serta penilaian keberlanjutan dalam satu model kebijakan yang
komprehensif. Kerangka ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam perumusan
kebijakan  pengelolaan  kawasan konservasi perairan yang mampu
menyeimbangkan kepentingan ekonomi, sosial, dan ekologi secara berkelanjutan.

Kata Kunci:  Gili Matra, Travel Cost Method (TCM), Ekowisata, Berkelanjutan,
RAPFISH, MDS.



SUMMARY

ARIEF  WIDIANTO. SUSTAINABLE ECOTOURISM DEVELOPMENT
STRATEGY IN THE GILI MATRA MARINE CONSERVATION AREA,
WEST NUSA TENGGARA PROVINCE. Supervised by DIETRIECH G.
BENGEN, ALAN F KOROPITAN, SUGENG BUDIHARSONO.

The Gili Matra Marine Protected Area, which consists of Gili Air, Gili
Meno, and Gili Trawangan Islands, is one of the strategic marine conservation
areas in Indonesia that serves dual functions: protecting marine ecosystems while
also functioning as a marine tourism destination. The presence of coastal
ecosystems such as coral reefs, seagrass beds, mangroves, and tropical marine
waters provides significant potential for the development of marine-based
tourism. Tourism activities such as snorkeling, diving, swimming, and coastal
recreation have grown rapidly and contribute significantly to the local economy as
well as to regional development.

However, the increasing intensity of tourism activities in the area has also
generated various environmental and social challenges. Pressures on coastal
ecosystems, including coral reef degradation, seagrass ecosystem disturbance,
coastal land-use changes, and increasing problems of waste and pollution, have
become serious issues in the management of the marine conservation area. In
addition, conflicts in spatial utilization among tourism, fisheries, and conservation
Interests frequently occur. These conditions indicate that tourism development
within marine conservation areas must be carefully managed in accordance with
sustainability principles.

The development of ecotourism in marine protected areas is expected to
Improve community welfare while preserving coastal ecosystem sustainability.
Nevertheless, the development of marine ecotourism in the Gili Matra area has not
yet been supported by comprehensive analyses regarding spatial suitability,
economic valuation of tourism activities, sustainability status of management, and
integrated policy strategies. Based on these conditions, this research aims to:
(1) analyze spatial suitability for the development of ecotourism in the Gili Matra
Marine Protected Area; (2) analyze the economic value of ecotourism activities;
(3) assess the sustainability status of ecotourism management, and (4) formulate
policy strategies for sustainable ecotourism development in the Gili Matra marine
conservation area.

The study was conducted in the Gili Matra Marine Protected Area, which
IS administratively located in Gili Indah Village, Pemenang District, North
Lombok Regency, West Nusa Tenggara Province. The research applied both
guantitative and qualitative approaches by integrating spatial analysis, economic
analysis, and sustainability assessment within a comprehensive analytical
framework.

Spatial analysis was conducted using a Geographic Information System



(GIS) with an overlay technique to identify the spatial issues and sea use of the
area for various marine economy and tourism activities such capture fisheries,
snorkeling, and diving. The economic valuation of ecotourism activities was
analyzed using the Travel Cost Method (TCM) to estimate the economic value of
the tourism area based on the travel expenditures incurred by visitors. This
approach assumes that the costs incurred by tourists to visit a destination reflect
the economic value of that destination. The data used included transportation
costs, accommodation expenses, food and beverage expenditures, entrance fees,
and other tourism-related spending during their visit. Regression analysis was
applied to identify factors influencing the frequency of tourist visits.

Furthermore, the sustainability status of ecotourism management was
assessed using the Multidimensional Scaling (MDS) approach adapted from the
Rapid Appraisal for Fisheries (RAPFISH) method. This analysis evaluated
sustainability based on several key dimensions, including ecological, economic,
social, institutional, and infrastructure dimensions. Leverage analysis was
conducted to identify the most sensitive factors affecting sustainability, while
Monte Carlo analysis was applied to test the stability and reliability of the
analytical results.

The results of the study indicate that the Gili Matra area has substantial
potential for the development of ecosystem-based marine tourism. Spatial
suitability analysis shows that a large portion of the marine area in Gili Matra is
highly dominated for fisheries and marine tourism activities such as small scale
fisheries, snorkeling and diving, particularly in areas with healthy coral reef
ecosystems and clear waters.

The economic valuation results indicate that tourism activities in the Gili
Matra area generate substantial economic value. Based on the Travel Cost Method
approach, the average tourist expenditure varies depending on visitors’ origin and
the types of tourism activities undertaken. The total economic contribution of
tourism activities in this area is estimated to exceed IDR 4,33 trillion per year,
indicating that Ecotourism represents a highly significant economic sector for
coastal regional development.

The sustainability assessment results indicate that the sustainability status
of Ecotourism management in the Gili Matra area ranges from moderately
sustainable to less sustainable. The institutional dimension (63.83), infrastructure
dimension (58.32), and economic dimension (56.53) fall into the moderately
sustainable category. However, the ecological dimension (44.91) and social
dimension (45.26) remain in the less sustainable category. These findings indicate
that although tourism activities provide significant economic benefits, their
management still faces serious challenges in balancing economic utilization with
environmental conservation.

Leverage analysis reveals that several key factors significantly influencing
sustainability include coastal environmental degradation, waste and pollution



management, social conflicts between local communities and tourism
stakeholders, and weak coordination among institutions involved in managing the
gonservation area.

Based on these findings, strategies for sustainable ecotourism development
in the Gili Matra area should focus on strengthening ecological and social aspects
through improved environmental management, controlling tourism activities
hased on the ecological carrying capacity of the area, increasing local community
participation, and strengthening institutional governance of the marine protected
area. In addition, the development of environmentally friendly infrastructure and
improved coordination among stakeholders are essential factors in supporting
sustainable area management.

This research produces a strategic framework for sustainable ecotourism
development that integrates spatial sea utilization analysis, economic valuation,
and sustainability assessment into a comprehensive policy model. This framework
IS expected to serve as a basis for formulating marine conservation management
policies capable of balancing economic, social, and ecological interests in a
sustainable manner.

Keywords : Gili Matra, Travel Cost Method (TCM), Ecotourism, Sustainabilty,
RAPFISH, MDS
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